ABSTRACT

Eksekusi mati merupakan Hukuman pidana yang
paling berat yang masih ditetapkan oleh beberapa negara di
dunia khususnya di Arab Saudi. Eksekusi mati dilaksanakan
di Arab Saudi dengan dalih menjalankan syariat Islam.
Namun eksekusi mati yang ditetapkan Arab Saudi kepada
Tenaga Kerja Indonesia sering tidak memberikan
pemberitahuan dahulu kepada pihak Indonesia. Sehingga
Eksekusi mati dapat membuat hubungan antara Indonesia dan
Arab  Saudi menjadi kurang harmonis. Lemahnya
perlindungan dari negara Indonesia terhadap TKI membuat
TKI sering mengalami kekerasan hingga berujung pada
eksekusi mati di Arab Saudi. Untuk meningkatkan
perlindungan bagi TKI mengingat banyaknya kasus eksekusi
mati dan juga mempererat hubungan antara kedua negara
maka Indonesia dan Arab Saudi membuat perjanjian
Kerjasama Internasional.

Death Execution is the most severe criminal
punishment that is still determined by several countries in the
world, especially in Saudi Arabia. The execution was carried
out in Saudi Arabia under the pretext of implementing Islamic
law. However, the executions set by Saudi Arabia for
Indonesian Workers often did not give prior notification to the
Indonesian side. The lack of protection from the Indonesian
state towards migrant workers makes migrant workers often
experience violence which leads to executions in Saudi
Arabia. To increase protection for migrant workers,
remember the large number of cases of executions and also
strengthening relations between the two countries, Indonesia
and Saudi Arabia made an International Cooperation
agreement.
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